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MOTTO 

 

 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan 

tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri.” 

(QS. Al-Ankabut:6) 
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                                                         BAB I  

                                        PENDAHULUAN                                                       

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Rating program yang tinggi dan kesuksesan adalah tujuan utama dari 

industri budaya, yang mencakup kekerasan dalam film, buku, acara televisi, 

dan iklan. Bahasa Latin, violentia, yang berarti keganasan, kebengisan, 

kedahsyatan, kegarangan, aniaya, dan pemerkosaan, adalah asal dari istilah 

kekerasan (Arif Rohman, 2005). Kekerasan didefinisikan sebagai tindakan 

yang merugikan orang lain, seperti membunuh, penjarahan, dan pemukulan. 

Pada dasarnya, kekerasan didefinisikan sebagai perilaku dengan sengaja 

maupun tidak sengaja (verbal maupun non verbal) yang dimaksudkan untuk 

mencederai atau merusak orang lain dalam bentuk serangan fisik, mental, 

sosial, atau ekonomi yang melanggar hak asasi manusia dan bertentangan 

dengan nilai dan norma masyarakat, sehingga menyebabkan trauma 

psikologis bagi orang tersebut. 

Film menunjukkan bagaimana kehidupan masyarakat pada saat itu 

berubah. Film mengalami evolusi dari zaman ke zaman dalam hal tema dan 

teknologi yang digunakan. Namun demikian, sejumlah elemen budaya yang 

melatarbelakangi film telah terukir dalam memori. Salah satu contohnya 

adalah penggunaan bahasa yang dapat dilihat dari dialog yang dilakukan oleh 

para tokoh dalam film. Film yaitu salah satu media massa yang paling 

dikonsumsi khalayak dan telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Film adalah alat budaya yang efektif untuk menyampaikan pesan. Film, 

seperti televisi, juga menggunakan audio visual untuk menyampaikan pesan 

atau informasi. Film memiliki potensi untuk mempengaruhi masyarakat 

karena kekuatan dan kemampuan untuk menjangkau banyak segmen sosial. 

Banyak film serial dewasa ini yang mengkritik kapitalisme, romantisme, 

nasionalisme, atau bahkan idealisme secara keseluruhan. Selanjutnya, Alex 

Sobur (2016: 127) menyatakan bahwa adegan seks dan kekerasan adalah dua 



 

 

 

tema film yang sering menimbulkan kecemasan dan perhatian publik ketika 

disajikan. Film untuk remaja di Indonesia tidak terlepas dari perkembangan 

remaja di negara tersebut. Secara keseluruhan, masa remaja adalah periode 

kehidupan manusia yang paling menarik dan menakjubkan. Petualangan, 

kelompok, dan kenakalan adalah karakteristik masa remaja. Bahasa mereka 

juga menggambarkan ciri-ciri ini. 

Awalnya, web series ini terkait dengan program TV biasa. Namun, 

karena gambar-gambar ini tidak disediakan oleh televisi, penggunaan istilah 

'televisi' menjadi rancu. Selain itu, web series tidak mengikuti konvensi 

penyiaran di mana acara dibagi menjadi beberapa episode dan periode 

singkat. Streaming web memiliki karakteristik, teknologi penyimpanan, dan 

formatnya sendiri yang sangat berbeda dengan program TV. Menonton series 

web memiliki perasaan yang berbeda dengan menonton acara TV di komputer 

ataupun di hanphone. Film biasanya memiliki waktu menonton yang singkat 

yaitu 1,5-2 jam. Sementara Series setiap episode berdurasi satu jam atau lebih, 

meskipun series lebih panjang dan bisa berlangsung berminggu-minggu atau 

berbulan-bulan. 

Representasi sebenarnya yang berlaku di tengah masyarakat adalah 

kekerasan. Gambaran realitas ini terlihat jelas dalam film atau Series yang 

beredar di masyarakat. Bisa dikatakan hampir semua film atau series 

mengandung adegan kekerasan, bahkan film kartun pun mengandung adegan 

kekerasan. Salah satu film bergenre kriminalitas adalah film Pertaruhan 

Series. Film Pertaruhan the Series merupakan salah satu film atau series 

Indonesia yang paling banyak ditonton dari kalangan anak muda. Serial web 

Indonesia yang diproduksi oleh Screenplay Films dan tayang perdana di 

Video pada 11 Juni 2022. Situs ini merupakan adaptasi dari film Betting tahun 

2017, yang disutradarai oleh Sidharta Tata dan dibintangi oleh Jefri Nichol, 

Giulio Parengkuan, dan Clara Bernadeth. Episode baru dari serial ini 

disiarkan setiap hari Sabtu. Film ini merupakan kisah aksi, laga dan dan 

kriminal yang bercerita tentang Elzan (Jefri Nichol), seorang penagih hutang 

yang dibebaskan dari penjara dan mencoba mencari uang dengan berkelahi di 



 

 

 

jalanan, dan diambil untuk melunasi hutang rumah yang disita oleh bank. 

Namun, terasa tidak berguna untuk mempertahankan rumah 

keluarganya karena Elzan harus berhadapan dengan adiknya Ical (Giulio 

Parengkuan). Dibantu oleh Ara (Clara Bernadeth) dan Rio, Elzan 

mempertaruhkan segalanya untuk mempertahankan keutuhan keluarganya. 

Banyak hal negatif juga terjadi dalam film ini. Kekerasan verbal dan non-

verbal adalah salah satu contoh adegan yang cukup mengganggu dan tidak 

nyaman. Menurut semiotika Roland Barthes, denotasi, konotasi, dan mitos 

adalah pendekatan yang digunakan untuk melihat unsur kekerasan dalam 

series Pertaruhan. Studi menggunakan pendekatan deskriptif dan kualitatif. 

Menurut peneliti, ada adegan kekerasan dalam series Pertaruhan. 

Adapun beberapa film drama, laga criminal, kekerasan yang ada di 

Indonesia yang hampir mirip dengan film pertaruhan the series seperti 

serigala terakhir film ini bergenre drama, laga, criminal yang memiliki 6 

episode dan dirilis pada tahun 2020 yang bercerita tentang Alex yang 

dibebaskan dari penjara dan memutuskan untuk menebus kesalahannya di 

masa lalu. Dia mencari mantan kekasihnya, Aryati, namun akhirnya 

menemukan jalan buntu. Kebebasan Alex mendorong Fathir untuk 

mengundang Alex kembali ke Naga Hitam. Saat mencari Aryati ia mendapat 

petunjuk dari seorang pria bertudung misterius yang mengetahui keberadaan 

Aryati. Ada juga film The Raid 2 yang dirilis pada tahun 2014 dan bergenre 

action, bela diri dan kriminal, serta bercerita tentang Rama yang dikirim 

dalam misi penyamaran untuk menghabisi para polisi korup dan para penjahat 

dunia. Namun yang membuat series pertaruhan ini berbeda dengan film atau 

series aksi dan kriminal lainnya yang pertama adalah tentang para pemain 

yang memilih karakternya sendiri, yang kedua adalah film ini membawa 

pesan yang memiliki makna yang dalam untuk keluarga, dan yang ketiga 

adalah film ini adalah tentang Perjuangan Elzan untuk keluar dari kehidupan 

penjara demi menemukan kakaknya dan kembali ke rumah. Inilah 

perbedaannya dengan aksi dan kejahatan lain yang biasanya berfokus pada 

apa yang diperintahkan oleh pemimpin untuk membunuh seseorang. Series 



 

 

 

pertaruhan ini penuh dengan pesan moral dan pentingnya keluarga. Dirilis 

pada 11 juni 2022, film ini telah ditonton 13 juta kali. Walau film atau series  

tersebut sarat dengan kekerasan, gambarannya sederhana dan mudah 

dipahami. Hal ini digambarkan dari seri film pertaruhan, yang menunjukkan 

kehidupan yang kejam di luar sana untuk mencari uang dengan berkelahi, 

membunuh, dan bertarung di jalanan untuk mendapatkan uang. Mereka 

terpaksa melakukannya karena tuntutan hutang mereka, ini mengubah pikiran 

menjadi monarki. 

  Peneliti menggunakan metode semiotika Roland Barthes untuk 

mengungkapkan makna kekerasan yang ada dalam series Pertaruhan. Metode 

ini memperkenalkan dua tahap penting, denotasi dan konotasi. Penelitian ini 

hanya membahas tahap konotasi, menunjukkan bentuk kekerasan dan 

dampak kekerasan itu sendiri. Analisis semiotika Roland Barthes digunakan 

dalam penelitian ini. Anaisis ini menggunakan sistem pemaknaan tingkat 

pertama, yang disebut denotasi, dan sistem pemaknaan tingkat kedua, yang 

disebut konotasi. 

Dengan tahapan dalam proses analisisnya adalah sebagai berikut: 

1. Cara mengumpulkan data sebanyaknya baik dari dokumentasi 

maupun studi kepustakaan disebut Inventarisasi. 

2. Mengamati objek film melalui tanda audio (suara, bahasa verbal, 

dan dialog antar tokoh) dan tanda visual (gambar, bahasa nonverbal, gesture, 

dan latar adegan). Luangkan waktu untuk membedakan antara petanda dan 

penanda. 

3. Objek-objek dalam serial ini dianalisis dengan menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes dan melalui tanda-tanda yang kuat, yaitu pada 

tahap pertama, makna denotasi (makna sebenarnya yang ditemukan dalam 

peristiwa) ditransfer ke makna tahap kedua, yaitu makna konotasi (di mana 

tanda-tanda dalam peristiwa tersebut mulai terhubung dengan emosi dan 



 

 

 

perasaan pemirsa dan kemudian berubah menjadi bentuk-bentuk kekerasan).  

4.Menjelaskan makna dengan adegan yang merepresentasikan bentuk 

kekerasan. 

 

Gambar 1.1. Scene Ical Membunuh Preman Pasar 

 

Pada episode kedua dari series pertaruhan di atas, ditampilkan simbol 

kekerasan, yaitu Ical yang membunuh perampok pasar dan musuh dengan 

pedang. Arti dari makna konotasinya adalah: Membunuh dengan pedang. 

Sementara itu, makna konotasinya tersebut menjelaskan bahwa palu Ical yang 

digunakan untuk membunuh dapat membuat pekerjaan rumah tangga menjadi 

lebih mudah, seperti memotong buah atau pohon. 

 

  Gambar 1.2 Scene Salma Yang Digoda Oleh Preman Pasar 

 

Pada scene diatas series pertaruhan episode dua, terlihat seorang 

perempuan yang berjalan sendirian melewati pasar dan seorang preman pasar 

yang sedang mabuk mengikuti dan memaksanya untuk ikut bersamanya. 

Makna denotasi di dalam scene tersebut ialah terlihat salah satu kalimat 



 

 

 

preman pasar, "malam-malam bahaya neng sendirian ada rampok nanti di 

perkosa", menunjukkan hal ini. Dalam scene ini, karakter Salma berusaha 

sekuat tenaga untuk menolak ajakannya. Konotasinya juga menunjukkan 

bahwa laki-laki menganggap kaum perempuan lebih rendah dari pada laki-

laki, sehingga laki-laki juga merasa pantas untuk merendahkan kaum 

perempuan. Klaim bahwa kekerasan verbal dapat menyebabkan korban 

depresi minder, atau rasa percaya diri, dan dapat berdampak pada citra 

dirinya. 

Menurut Sobur (2004: 126-127), tujuan teori semiotika adalah untuk 

mengeksplorasi dasar sistem tanda yang menyimpang dari norma tata bahasa 

dan sintaksis dan yang mengatur arti teks yang ambigu, kompleks, dan 

bergantung pada budaya. Setelah itu, makna tambahan (konnotatif) dan 

penunjukkan (denotatif) menjadi perhatian. Teori semiotika Roland Barthes 

sejalan dengan teori tersebut. Menurut teori ini, dua tahap signifikan Barthes, 

denotasi dan konotasi, digunakan. Oleh karena itu, semiotika memiliki 

kemampuan untuk menyelidiki berbagai jenis teks, serial salah satunya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian yang 

disebut sebagai "Analisis Semiotika Kekerasan dalam Series Pertaruhan." 

 

 

1.2.Rumusan Masalah 

 

        Rumusan masalah penelitian ini adalah model semiotika Roland Barthes 

tentang makna denotasi, konotasi, dan mitos:  

 

1. Bagaimana analisis semiotika kekerasan pada Series Pertaruhan ? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan penelitian di atas, maka tujuan penelitiannya adalah 

untuk mengetahui analisis semiotika kekerasan pada series Pertaruhan 

 

 



 

 

 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitiannya adalah: 

1. Manfaat Akademis 

         Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur tentang kajian 

semiotika dan membantu pengembangan ilmu komunikasi, terutama studi 

analisis semiotika.   

2. Manfaat Praktis 

         Penelitian ini diharapkan dapat membantu praktisi perfilman 

dengan memberikan informasi untuk penelitian lanjutan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu khalayak menjadi lebih selektif dalam memilih 

film yang sesuai dengan etika masyarakat. Hasil ini juga akan membantu 

industri film Indonesia mempertimbangkan etika dalam pembuatan film. 
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